PENGARUH GREEN INTELLECTUAL CAPITAL INDEX DAN PENGUNGKAPAN KEBERLANJUTAN TERHADAP KINERJA KEUANGAN DAN NON KEUANGAN PERUSAHAAN DENGAN TRANSPARANSI SEBAGAI VARIABEL MODERASI by Chandra, Megawati & Augustine, Yvonne
45 
 
Jurnal Magister Akuntansi Trisakti    ISSN : 2339-0859 (Online) 
Vol. 6 No. 1 Februari 2019 : 45-70 
Doi: http://dx.doi.org/10.25105/jmat.v6i1.5066 
 
 
PENGARUH GREEN INTELLECTUAL CAPITAL INDEX DAN 
PENGUNGKAPAN KEBERLANJUTAN TERHADAP KINERJA 
KEUANGAN DAN NON KEUANGAN PERUSAHAAN DENGAN 
TRANSPARANSI SEBAGAI VARIABEL MODERASI 
 
Megawati Chandra1* 
Yvonne Augustine2 
1PT Digital Tunai Kita 
2Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Trisakti 
*Mega_chandra95@yahoo.com 
 
 
Abstract 
 The purpose of this study was to examine green intellectual capital and sustainability 
disclosure in affecting financial and non financial firm performance with transparency 
as moderating variable in manufacture companies listed in Indonesia Stock Exchange. 
This research used 188 to 213 listed manufacture companies in Indonesia Stock 
Exchange, selected using purposive sampling method in period 2015 to 2017.The result 
of the analysis indicated that green intellectual capital index had positive influence on 
financial firm performance and transparency could moderating positive influence 
sustainability disclosure to financial firm performance (ROA) and non financial firm 
performance. While, sustainability disclosure had no influence on financial and non 
financial firm performance, transparency couldn’t moderating positive influence green 
intellectual capital index on financial and non financial firm performance, and 
transparency couldn’t moderating positive influence sustainability disclosure on 
financial firm performance (ROE). 
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PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 
Kinerja perusahaan menjadi salah satu faktor penting bagi suatu perusahaan 
dimana terdapat informasi tentang peningkatan maupun penurunan perusahaan yang 
dapat diukur melalui kinerja keuangan perusahaan (Rafid et al, 2017). Kinerja keuangan 
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adalah tingkat keberhasilan perusahaan dengan mengerahkan semua usahanya dalam 
menghasilkan laba dimana tingkat keberhasilannya dapat diukur melalui prospek usaha, 
pertumbuhan usaha dan potensi usaha dengan memanfaatkan sumber daya yang ada 
(Iswandika et al, 2014). Dalam hal ini, para stakeholder dapat melihat kinerja keuangan 
perusahaan yang telah diungkapkan di laporan keuangan perusahaan. 
Di era globalisasi ini, seharusnya perusahaan tidak hanya menyiapkan laporan 
keuangan yang berisi tentang informasi keuangan perusahaan saja. Perusahaan yang 
sudah melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan sosial dan lingkungan, 
biasanya akan mengungkapkan keberlanjutan dalam bentuk laporan keberlanjutan 
ataupun laporan kegiatan CSR. Informasi tersebut dianggap sebagai wujud 
pertanggungjawaban perusahaan terhadap pemangku kepentingan dan pihak lainnya 
(Manisa dan Defung, 2017). Hal tersebut dapat meningkatkan kesadaran dimana kinerja 
perusahaan tidak hanya diukur dari sisi keuangan saja, melainkan perusahaan harus 
tumbuh secara berkelanjutan dengan memperhatikan kinerja non keuangan juga (Sergius 
dan Nasser, 2016). 
Dalam upaya untuk memperoleh keberlanjutan dalam bisnis, tentu saja 
perusahaan harus memperhatikan sumber daya dan aset yang dimilikinya. Sumber daya 
dan aset yang dimaksudkan disini merupakan seluruh bagian yang berwujud maupun 
tidak berwujud yang dimiliki perusahaan untuk menunjang seluruh proses bisnisnya 
dalam menghadapi competitive advantage. Intellectual capital dimaksudkan sebagai 
konsep yang berkaitan dengan ekonomi modern dimana memiliki value yang terdapat 
dalam pemantauan dan identifikasi intangible asset dalam suatu perusahaan yang dapat 
mempengaruhi kinerja perusahaan dalam pengelolaannya (Todericiu dan Stanit, 2015). 
Dalam hal ini, pihak manajemen perusahaan harus mampu berkontribusi, untuk 
menangani masalah yang akan timbul dari pengelolaan intellectual capital terkait 
kesadaran dan komitmen terhadap lingkungan. Pada saat ini beberapa perusahaan telah 
sadar pentingnya memperhatikan lingkungan dalam setiap proses bisnisnya, sehingga 
muncul konsep green yang dapat digabungkan ke dalam pengelolaan intellectual capital, 
sehingga perusahaan dapat menerapkan green intellectual capital di dalam strategi 
bisnisnya. 
Kesadaran yang telah dimiliki perusahaan terhadap lingkungan dan sosial akan 
mendorong perusahaan untuk melakukan aktivitas yang relevan dengan hal tersebut, 
sehingga semua aktivitas yang telah dilakukan harus diungkapkan seluruhnya dalam 
sebuah laporan, seperti: laporan pengungkapan keberlanjutan atau laporan CSR. Laporan 
tersebut harus bersifat transparan dan mudah diakses oleh para stakeholder sehingga 
semua informasi dapat diterima dengan baik. Dengan adanya pengungkapan 
keberlanjutan, perusahaan terbukti telah memperhatikan semua faktor terkait 
keberlanjutan untuk masa depan bisnis perusahaan sehingga dapat meningkatan 
kepercayaan pihak investor dalam berinvestasi (Wibowo dan Faradiza, 2014). 
Dalam mencapai kinerja perusahaan yang baik dari sisi finansial maupun non 
finansial, perusahaan dipastikan harus sudah menerapkan konsep good corporate 
governance dalam proses bisnisnya. Menurut Yuliansyah et al (2017), penerapan konsep 
good corporate governance dapat mengatasi permasalahan yang terjadi antara 
manajemen perusahaan dengan pemegang saham sehingga kepercayaan yang diberikan 
oleh pemegang saham dilandaskan oleh hasil tata kelola pihak manajemen yang baik. 
Salah satu unsur good corporate governance yang ingin ditegaskan dalam penelitian ini 
adalah transparansi. Transparansi sendiri dimaksudkan bahwa dalam praktiknya 
perusahaan harus memiliki keterbukaan informasi terhadap para stakeholder sehingga 
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dapat dijadikan suatu dasar kepercayaan terhadap kinerja yang sudah dilakukan oleh 
pihak manajemen perusahaan.  
 
Perumusahan Masalah 
Dari latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, perumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah green intellectual capital index berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan? 
2. Apakah green intellectual capital index berpengaruh terhadap kinerja non keuangan 
perusahaan? 
3. Apakah pengungkapan keberlanjutan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan? 
4. Apakah pengungkapan keberlanjutan berpengaruh terhadap kinerja non keuangan 
perusahaan? 
5. Apakah transparansi mampu memoderasi pengaruh green intellectual capital index 
terhadap kinerja keuangan perusahaan? 
6. Apakah transparansi mampu memoderasi pengaruh green intellectual capital index 
terhadap kinerja non keuangan perusahaan? 
7. Apakah transparansi mampu memoderasi pengaruh pengungkapan keberlanjutan 
terhadap kinerja keuangan perusahaan? 
8. Apakah transparansi mampu memoderasi pengaruh pengungkapan keberlanjutan 
terhadap kinerja non keuangan perusahaan? 
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan memberikan bukti empiris 
tentang: 
1. Pengaruh green intellectual capital index terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
2. Pengaruh green intellectual capital index terhadap kinerja non keuangan perusahaan. 
3. Pengaruh pengungkapan keberlanjutan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
4. Pengaruh pengungkapan keberlanjutan terhadap kinerja non keuangan perusahaan. 
5. Pengaruh green intellectual capital index terhadap kinerja keuangan perusahaan 
dengan transparansi sebagai variabel moderasi. 
6. Pengaruh green intellectual capital index terhadap kinerja non keuangan perusahaan 
dengan transparansi sebagai variabel moderasi. 
7. Pengaruh pengungkapan keberlanjutan terhadap kinerja keuangan perusahaan 
dengan transparansi sebagai variabel moderasi. 
8. Pengaruh pengungkapan keberlanjutan terhadap kinerja non keunagan perusahaan 
dengan transparansi sebagai variabel moderasi. 
 
Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat yang dapat dirasakan oleh semua 
pihak baik secara teoritis maupun dalam analisa masalah penelitian ini. Ada beberapa 
pihak yang secara langsung maupun tidak langsung berkaitan dengan penelitian ini dan 
manfaat yang diharapkan diterima dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Manajemen Perusahaan 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan kinerja 
manajemen perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasional, dengan cara 
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manajemen perusahaan dapat lebih peduli terhadap lingkungan dan sosial, sehingga 
tidak menimbulkan kerugian untuk pihak internal maupun eksternal perusahaan. 
2. Bagi Investor 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan serta pertimbangan bagi 
investor dalam proses pengambilan keputusan untuk melakukan investasi sehingga 
perusahaan dapat dinilai dari faktor keuangan maupun non keuangan.  
3. Bagi Masyarakat 
Dari hasil penelitian ini diharapkan masyarakat semakin sadar terhadap dampak 
positif maupun negatif yang timbul dari kegiatan operasional perusahaan sehingga 
dapat sebagai kontrol atas tindakan yang dilakukan oleh perusahaan.  
4. Bagi Akademisi 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya 
agar lebih berkembang dan informasi-informasi yang diberikan dalam penelitian ini 
terkait kinerja keuangan, green intellectual capital, pengungkapan keberlanjutan, dan 
peran good corporate governance dapat memberikan wawasan dan pengetahuan baru 
atau tambahan bagi peneliti selanjutnya. 
 
 
REVIU LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
Teori Keagenan 
Menurut Scott (2015) mendefinisikan teori keagenan merupakan teori yang 
mempelajari desain kontrak untuk memotivasi agen secara rasional untuk bertindak atas 
nama principal pada saat kepentingan agen dinyatakan berlawanan dengan kepentingan 
principal. Kepentingan kedua pihak tersebut terdapat menjadi berlawanan karena adanya 
informasi yang dimiliki kedua pihak berbeda dimana pihak agen memiliki informasi 
yang lengkap tentang manajemen perusahaan, sedangkan pihak principal hanya 
mengetahui informasi mengenai kepentingan stakeholder. 
Hal ini berarti terdapat adanya ketidakterbukaan pihak manajemen perusahaan 
dalam mengungkapkan kinerja perusahaan terhadap pemangku kepentingan, baik 
investor maupun publik. Maka dari itu dibutuhkan keterbukaan dalam hal pengungkapan 
informasi secara transparansi sehingga tidak timbul miss understanding antar pihak. 
Dalam hal ini, peran corporate governance dibutuhkan untuk mengurangi agency 
problems sehingga meningkatkan kelarasan antara pihak principal dan agen. Penerapan 
good corporate governance yang baik diharapkan dapat menjadi salah satu upaya 
perusahaan mengelola bisnisnya dalam menghadapi persaingan perusahaan sehingga 
kinerja perusahaan dapat meningkat (Salim dan Lastanti, 2018). 
 
Teori Stakeholder 
Menurut Freeman dan Reed (1983) istilah stakeholder awalnya diperkenalkan 
oleh Stanford Research Institute (SRI), yakni merujuk kepada “those groups without 
whose support the organization would cease to exist”. Inti dari pernyataan tersebut 
mengarah pada keberadaan suatu perusahaan dimana dukungan dari pihak yang memiliki 
hubungan dalam perusahaan tersebut sangat berpengaruh. 
Menurut Pohan dan Dwimulyani (2017), sejalan dengan teori stakeholder 
perusahaan dapat mengimplementasikan good corporate governance dan 
mengungkapkan isu-isu tentang keberlanjutan termasuk aktivitas berkaitan dengan 
lingkungan. Dalam hal ini perusahaan memastikan bahwa semua informasi yang 
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disampaikan dapat diakses dan diterima oleh para pemangku kepentingan. Perusahaan 
akan berusaha semaksimal mungkin dalam mengelola bisnis usahanya untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan. Selain itu, perusahaan juga sekarang mulai sadar 
untuk mengadakan aktivitas-aktivitas yang dapat melibatkan para pemangku 
kepentingan. Contohnya, banyak kegiatan yang terkait lingkungan yang diadakan dan 
melibatkan masyarakat sekitar. Sehingga dengan adanya hal ini dapat menambah 
penilaian yang baik dari pihak eksternal perusahaan. 
 
Teori Legitimasi 
Gray et al, (1998) berpendapat bahwa legitimasi merupakan “ ....a systems-
oriented view of organisation and society ...permits us to focus on the role of information 
and disclosure in the relationship between organisations, the state, individuals and 
group”. Definisi tersebut mengisyaratkan, bahwa legitimasi merupakan sistem 
pengelolaan perusahaan yang berorientasi pada keberpihakan terhadap masyarakat, 
pemerintah, individu dan kelompok masyarakat. Maka dari itu, sebagai perusahaan yang 
mengedepankan keberpihakan kepada masyarakat, operasi perusahaan harus sesuai 
dengan harapan masyarakat. 
 
Resource-Based View (RBV) Theory 
 Resources-based theory (RBT) merupakan teori yang dikembangkan untuk 
menganalisis keunggulan bersaing suatu perusahaan yang menitikberatkan keunggulan 
pengetahuan (knowledge/learning economy) atau perekonomian yang mengandalkan 
aset-aset tak berwujud (intangible assets). Perusahaan akan mencapai keunggulan 
apabila perusahaan tersebut memiliki sumber daya yang baik seperti yang dijelaskan oleh 
teori ini (Firmansyah, 2017). Teori ini juga membahas bagaimana perusahaan dapat 
bersaing dengan perusahaan lainnya dengan mengelola sumber daya yang dimilikinya 
sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing perusahaan. 
Di era persaingan global, perusahaan pasti bersaing untuk menciptkan sesuatu hal 
yang unik dan dibutuhkan oleh masyarakat. Modal untuk mencapai tujuan perusahaan 
tersebut bukan hanya diukur dari sisi finansial saja, melainkan dari sisi dimana 
perusahaan memiliki modal secara intelektual yang dapat berpikir dan mengembangkan 
perusahaan ke arah yang lebih baik. Dengan begitu, perusahaan dapat meningkatkan 
kinerjanya dengan memanfaatkan sumber daya dan modal yang ada. 
 
Kinerja Keuangan Perusahaan 
Di era globalisasi saat ini, perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaan yang 
dimilikinya harus memiliki keunggulan bersaing dalam bisnisnya untuk selalu 
dikembangkan sehingga nilai perusahaan terus meningkat dan dapat memperoleh nilai 
yang baik dimata para stakeholder (Rafid et al, 2017). Dalam praktiknya, para 
stakeholder akan menjadikan laba yang tercatat di dalam laporan keuangan menjadi 
indikator kinerja suatu perusahaan. Menurut Sergius dan Nasser (2016), laba dapat 
menggambarkan prospek kinerja suatu perusahaan di masa mendatang dimana dalam 
memperoleh laba dipastikan perusahaan dapat mengelola sumber daya yang dimiliki 
secara efektif dan efisien. 
Kinerja keuangan masih menjadi faktor utama sebagai dasar pengambilan 
keputusan oleh stakeholder yang terlihat di laporan keuangan. Hasil keputusan yang 
diambil berdasarkan kapabilitas perusahaan dari aspek likuiditas, aktivitas, solvabilitas, 
dan profitabilitas sehingga pihak manajemen mampu mengelola sumber daya dan capital 
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yang dimiliki oleh perusahaan yang secara fundamental terlihat di laporan keuangan 
(Susanto dan Tarigan, 2013). 
 
Kinerja Non Keuangan Perusahaan 
Kaplan (dalam Nazaruddin, 2007) menyatakan bahwa perusahaan yang hanya 
memperhatikan kinerja keuangannya berarti hanya memperhatikan value investasi 
jangka pendek saja, sedangkan perusahaan harus memperhatikan value investasi jangka 
panjang juga yang bisa tercermin pada intangible dan intellectual asset yang akan 
meningkatkan pertumbuhan perusahaan di masa depan. 
Maka dari itu, perusahaan juga harus memperhatikan kinerja non-keuangan yang 
dimilikinya sehingga perusahaan tidak hanya saja memiliki keunggulan saat ini saja 
melainkan memperhatikan going concern perusahaan itu sendiri. Kinerja non keuangan 
dapat dilihat dari berbagai aspek yang sebenaranya memiliki dampak yang positif juga 
untuk perusahaan, seperti lingkungan dan sosial. 
 
Green Intellectual Capital 
Definisi green intellectual capital yang diusulkan oleh Chen (2008) 
menggabungkan konsep lingkungan ke dalam intellectual capital untuk mengkompensasi 
ketidakcukupan sebelumnya terhadap masalah lingkungan. Green intellectual capital 
mencerminkan aktiva tidak berwujud yang dimiliki perusahaan termasuk pengetahuan, 
kebijaksanaan, pengalaman, dan inonvasi dalam area perlindungan lingkungan (Chen, 
2008). Green intellectual capital memungkinkan perusahaan menaati peraturan 
lingkungan internasional yang ketat dan memenuhi peningkatan kesadaran lingkungan 
oleh konsumen serta mencipkan nilai untuk perusahaan. Menurut Cortes et al (2007), 
perusahaan yang dapat mengelola green intellectual capital dengan lebih fleksibel dan 
mampu bersaing dengan kompetitor dimana adanya pembuatan, transfer, dan penerapan 
pengetahuan yang berhubungan dengan produk dan layanan yang lebih ramah 
lingkungan dapat meningkatkan keunggulan bersaing bisnis perusahaan. 
 
Pengungkapan Keberlanjutan 
Pengungkapan keberlanjutan terkait lingkungan dalam beberapa dekade ini 
sedang dibahas dan dijadikan pendekatan dalam merancang pembangunan berkelanjutan 
(Galamba dan Nielsen, 2016). Pemerintah Indonesia pada tahun 2007 mengeluarkan 
Undang-undang Perseroan Terbatas No.40 Pasal 74 tahun 2007, “perusahaan harus 
melakukan tanggung jawab sosial sebagai bentuk pertanggungjawaban atas aktivitas 
perusahaan”. Perusahaan dapat mengungkapan aktivitas terkait kegiatan tersebut ke 
dalam laporan keberlanjutan. Laporan keberlanjutan ini dianggap sebagai pengungkapan 
secara transparansi yang dilakukan oleh perusahaan terhadap publik. Namun, laporan ini 
baru bersifat voluntary saja di negara Indonesia. Padahal laporan ini digunakan oleh 
pemerintah sebagai menilai apakah perusahaan memperhatikan kinerjanya terkait 
lingkungan (Susanto dan Tarigan, 2013). 
 
Transparansi 
Dalam penelitian ini peneliti akan menekankan ke salah satu area yang dimiliki, 
yaitu transparansi. Asas ini dianggap dapat menjadi faktor memperlemah atau 
memperkuat antara hubungan variabel independen dengan variabel dependen. 
Perusahaan yang dapat mengungkapkan kinerjanya baik dari sisi finansial maupun non 
finansial biasanya akan lebih dipercaya oleh para investor dan publik. Dengan adanya 
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kemudahan dalam mengakses informasi mengenai perusahaan tersebut, maka besar juga 
peluang yang akan didapat oleh perusahaan terutama dalam menjaga kredibilitas 
perusahaan. Perusahaan biasanya mengungkapkan informasi yang berkaitan dengan 
aktivitas-aktivitas yang dilakukannya dengan berbagi bentuk seperti: berita, artikel, press 
media, laporan, dan lain sebagainya sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan 
baik dari sisi finansial maupun non finansial. 
 
Kerangka Konseptual 
Kerangka penelitian konseptual merupakan argumentasi teoritis dan logis yang 
mengungkapkan hubungan antar variabel penelitian dan diakhiri dengan gambar 
kerangka konseptual. Kerangka penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
menggambarkan hubungan variabel independen, variabel moderasi dan variabel 
dependen, yaitu apakah terdapat pengaruh green intellectual capital index dan 
pengungkapan keberlanjutan terhadap kinerja keuangan dan non-keuangan perusahaan 
dengan transparansi sebagai variabel moderasi. Berikut adalah model penelitian yang 
akan digunakan yang menggambarkan hubungan variabel independen dengan variabel 
dependen adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Green Intellectual Capital Index Terhadap Kinerja Keuangan 
Perusahaan 
Sumber daya dan modal yang dimiliki oleh perusahaan harus dikelola dengan 
baik. Biasanya dalam mengelola hal tersebut yang dapat mempengaruhi kinerja 
perusahaan, pihak manajemen harus mampu memilih teknik pengelolaan yang tepat. Di 
era saat ini, perusahaan harus mampu mengelolanya dengan memperhatikan lingkungan 
juga sehingga hal tersebut dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dimata para 
stakeholders. Dengan memperhatikan lingkungan berarti perusahaan sudah mampu 
melihat selangkah di depan bahwa setiap kegiatan yang dilakukan untuk proses bisnis 
perusahaan pasti memerlukan dukungan dari lingkungan. 
Berdasarkan penelitian dari Firmansyah (2017), NR dan Rahmawati (2017), 
Omar et al (2017) dan Chen dan Hung (2014) dimana terdapat pengaruh green 
intellectual capital terhadap kinerja perusahaan. Hal ini seharusnya dapat meyakinkan 
perusahaan bahwa dengan adanya kepedulian terhadap lingkungan dan melakukan 
Green Intellectual Capital 
Index 
Pengungkapan 
Keberlanjutan 
Transparansi 
Kinerja Keuangan 
Perusahaan 
Kinerja Non Keuangan 
Perusahaan 
H1a & H1b 
H5a & H5b H7a & H7b 
H4 
H6 H8 
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aktivitas terkait dengan lingkungan, maka kinerja keuangan perusahaan semakin 
meningkat. Dari penjelasan tersebut, maka dapat dibentuk hipotesis: 
H1a: Green intellectual capital index berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 
perusahaan (ROA). 
H1b: Green intellectual capital index berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 
perusahaan (ROE). 
 
Pengaruh Green Intellectual Capital Index Terhadap Kinerja Non Keuangan 
Perusahaan 
Perusahaan dalam mengelola intellectual capital yang dimilikinya di era saat ini, 
diperlukan pengembangan yang mengikuti jaman. Tentu saja, perusahaan telah berusaha 
dengan sebaik-baiknya untuk mengadakan aktivitas yang berkaitan dengan bisnis baik 
secara langsung maupun tidak. Perusahaan telah menyadari akan pentingnya peduli 
terhadap lingkungan demi kehidupan yang berkelanjutan. Setiap aktivitas yang 
dilakukan perusahaan dipastikan memiliki dampak yang dapat dinilai oleh para pihak-
pihak yang berkepentingan. Dengan adanya inisiatif untuk mengelola intellectual capital 
yang dimiliki dengan memperhatikan lingkungan, maka dapat meningkatkan kinerja non 
keuangan dengan dinilai dari seluruh aktivitas yang telah dilakukan atau produk/jasa atau 
proses bisnis yang dilakukan yang dapat meraih penghargaan di bidangnya ataupun 
diakui oleh beberapa lembaga yang terkait. Perusahaan juga harus mengembangkan 
keunggulan kompetitifnya dalam bersaing maupun berkolaborasi dengan rekan kerja 
ataupun perusahaan lainnya, hal ini sejalan dengan RBV theory. 
Dengan adanya added value dan meningkatkan keunggulan bersaing bisnis 
perusahaan, green intellectual capital dapat dikatakan dapat memberikan dampak bagi 
kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan yang didukung dengan adanya penambahan 
konsep lingkungan diharapkan mampu memberikan kepuasan tersendiri bagi para 
stakeholder terutama investor. Para stakeholder menilai kinerja perusahaan bukan dari 
sisi finansialnya saja, melainkan dari semua kegiatan ataupun pengelolaan sumber daya 
yang dimiliki perusahaaan dengan menghasilkan produk maupun layanan yang ramah 
lingkungan. Dengan adanya hal tersebut, masyarakat juga akan condong memilih produk 
maupun layanannya sehingga dapat meningkatkan penghasilan perusahaan dari sisi 
keuangan maupun non keuangan. Dari penjelasan tersebut, maka dapat dibentuk 
hipotesis:  
H2: Green intellectual capital index berpengaruh positif terhadap kinerja non keuangan 
perusahaan (Award). 
 
Pengaruh Pengungkapan Keberlanjutan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 
Perusahaan menggunakan sustainability report framework adalah sebagai cara 
untuk mengelola hubungan dengan para stakeholder dimana laporan tersebut merupakan 
bukti nyata bahwa perusahaan tidak berfokus pada profit tetapi juga mementingkan isu 
lingkungan dan sosial (Wibowo, 2014). Perusahaan juga dianggap memperhatikan 
keberlanjutan untuk masa depan dan menjadi added value perusahaan karena 
mengungkapan laporan keberlanjutan secara sukarela. Dengan adanya faktor tersebut 
dapat menjadi pertimbangan bagi para investor dalam menginvestasikan dananya di 
perusahaan tersebut, sehingga perusahaan mempunyai daya tarik tersendiri. 
Berdasarkan penelitian dari Manisa dan Defung (2017), Nor et al (2015), Natalia 
dan Tarigan (2014) dan Susanto dan Tarigan (2013) dimana terdapat pengaruh 
pengungkapan keberlanjutan terhadap kinerja perusahaan. Pengungkapan keberlanjutan 
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ini dapat meningkatkan kinerja perusahaan dikarenakan dalam menjaga keberlangsungan 
perusahaan di masa depan. Perusahaan harus melihat aspek keuangan dan non keuangan 
terutama terkait lingkungan sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan dimata 
para pemangku kepentingan, maka dapat dibentuk hipotesis sebagai berikut: 
H3a: Pengungkapan keberlanjutan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 
perusahaan (ROA). 
H3b: Pengungkapan keberlanjutan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 
perusahaan (ROE). 
 
Pengaruh Pengungkapan Keberlanjutan Terhadap Kinerja Non Keuangan 
Perusahaan 
Beberapa kegiatan yang terkait dengan pengungkapan keberlanjutan dipastikan 
memiliki dampak terhadap image perusahaan dimata masyarakat maupun lembaga yang 
terkait. Perusahaan biasanya akan berupaya untuk mendapatkan suatu pengakuan atau 
semacam penghargaan untuk meningkatkan kredibilitas dan kinerja perusahaan. Dengan 
adanya aktivitas-aktivitas yang mendukung hal tersebut, maka perusahaan secara tidak 
langsung peduli terhadap keberlanjutan dari bisnisnya. Perusahaan yang memiliki 
kesadaran tentang makna keberlanjutan berarti kinerja perusahaan tersebut secara tidak 
langsung akan meningkat juga. Para stakeholder juga membutuhkan informasi dalam 
menilai kinerja non keuangan terutama dalam konsep keberlanjutan perusahaan, karena 
di era sekarang seharusnya perusahaan sudah mampu bersaing dengan perusahaan lain 
dalam mengembangkan konsep keberlanjutan untuk memperoleh penghargaan terkait 
kegiatan yang telah dilakukan oleh perusahaan. Pengungkapan keberlanjutan tentu saja 
dapat memberikan gambaran tentang kinerja non keuangan perusahaan. Seluruh aktivitas 
perusahaan yang telah diuraikan di dalam laporan keberlanjutan, sehingga dapat dinilai 
seberapa baik perusahaan menerapkan konsep keberlanjutan. 
Pengungkapan keberlanjutan ini diharapkan dapat menggambarkan kondisi 
kinerja perusahaan baik dari sisi finansial maupun non finansial dimana pengungkapan 
ini merupakan tanggung jawab dari pihak manajemen kepada para stakeholder. Apabila 
perusahaan memiliki kinerja yang baik pasti akan mengungkapkan semua informasi 
secara lengkap dan memiliki konsep berpikir bahwa perusahaan harus hidup 
berkelanjutan. Perusahaan yang sudah memikirkan hal tersebut dipastikan memiliki 
kinerja yang akan terus meningkat dan menjaga hubungan baik antara pihak manajemen 
dengan stakeholder. Dari penjelasan tersebut, maka dapat dibentuk hipotesis: 
H4: Pengungkapan laporan keberlanjutan berpengaruh positif terhadap kinerja non 
keuangan perusahaan (Award). 
 
Pengaruh Green Intellectual Capital Index Terhadap Kinerja Keuangan 
Perusahaan Dengan Transparansi Sebagai Variabel Moderasi 
Kepedulian terhadap lingkungan salah satu concern yang saat ini sedang 
diterapkan oleh perusahaan. Dalam aktivitas industri, perusahaan harus mampu 
mengelola lingkungan dengan lebih terbuka ke masyarakat. Sehingga masyarakat merasa 
yakin dengan kredibilitas suatu perusahaan. Perusahaan yang berhasil mengungkapkan 
informasi terkait kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan tentang kepedulian 
lingkungan merupakan langkah awal dari perusahaan dapat menciptakan green 
management dan green product. Apabila hal tersebut dapat dilakukan oleh perusahaan, 
berarti perusahaan dapat mengelola sumber dayanya dengan maksimal. Dalam proses 
pengelolaannya, tentu saja perusahaan berkolaborasi dengan pihak lain. Berdasarkan 
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teori agensi, perusahaan dapat menghindari conflict of interest dengan menerapkan good 
corporate governance dalam proses pengelolaannya. Sumber daya dan modal yang 
dimiliki oleh perusahaan harus dikelola dengan baik. Biasanya dalam mengelola hal 
tersebut yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan, pihak manajemen harus mampu 
memilih teknik pengelolaan yang tepat. Di era saat ini, perusahaan harus mampu 
mengelolanya dengan memperhatikan lingkungan juga sehingga hal tersebut dapat 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dimata para stakeholders. Dengan 
memperhatikan lingkungan berarti perusahaan sudah mampu melihat selangkah di depan 
bahwa setiap kegiatan yang dilakukan untuk proses bisnis perusahaan pasti memerlukan 
dukungan dari lingkungan. Dari penjelasan tersebut, maka dapat dibentuk hipotesis: 
H5a: Transparansi memperkuat pengaruh positif green intellectual capital index terhadap 
kinerja keuangan perusahaan (ROA). 
H5b: Transparansi memperkuat pengaruh positif green intellectual capital index terhadap 
kinerja keuangan perusahaan (ROE). 
 
Pengaruh Green Intellectual Capital Index Terhadap Kinerja Non Keuangan 
Perusahaan Dengan Transparansi Sebagai Variabel Moderasi 
Pengelolaan intellectual capital yang dapat mengungkapkan informasi terkait 
aktivitas bisnis perusahaan secara transparan dapat meningkatkan kepercayaan para 
stakeholder terhadap perusahaan tersebut. Perusahaan yang dapat menyajikan semua 
informasi yang dibutuhkan oleh para stakeholder secara tidak langsung telah 
menjalankan good corporate governance. Perusahaan dalam mengelola intellectual 
capital yang memasukkan konsep lingkungan di dalamnya berupaya untuk semakin 
terbuka kepeduliannya terhadapt masyarakat. Perusahaan telah menyadari akan 
pentingnya peduli terhadap lingkungan demi kehidupan yang berkelanjutan. Setiap 
aktivitas yang dilakukan perusahaan dipastikan memiliki dampak yang dapat dinilai oleh 
para pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan adanya inisiatif untuk mengelola 
intellectual capital yang dimiliki dengan memperhatikan lingkungan, maka dapat 
meningkatkan kinerja non keuangan dengan dinilai dari seluruh aktivitas yang telah 
dilakukan atau produk/jasa atau proses bisnis yang dilakukan yang dapat meraih 
penghargaan di bidangnya ataupun diakui oleh beberapa lembaga yang terkait. Sesuai 
dengan RBV theory, perusahaan harus mengelola sumber daya dengan sebaik-baiknya 
agar perusahaan dapat meningkatkan keunggulan kompetitif dibandingkan dengan 
perusahaan lain. Dari penjelasan tersebut, maka dapat dibentuk hipotesa: 
H6: Transparansi memperkuat pengaruh positif green intellectual capital index terhadap 
kinerja non keuangan perusahaan (Award). 
 
Pengaruh Pengungkapan Keberlanjutan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 
Dengan Transparansi Sebagai Variabel Moderasi 
Transparansi merupakan salah satu aspek di dalam penerapan good corporate 
governance dimana perusahaan harus mengungkapkan informasi secara terbuka agar 
para pemangku kepentingan bisa mengaksesnya. Laporan keberlanjutan adalah laporan 
yang disajikan oleh perusahaan secara transparan dimana berisi semua aktivitas 
perusahaan terkait finansial maupun non finansial. Perusahaan yang secara transparan 
menyediakan informasi bagi para investor dan publik dimana terdapat aktivitas dan 
pencapaian yang dilakukan oleh perusahaan sehingga perusahaan mampu memberikan 
pertanggungjawaban terhadap para pemangku kepentingan. Laporan ini juga merupakan 
bentuk komunikasi yang terbuka dari perusahaan ke para pemangku kepentingan 
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sehingga tidak terjadi gap yang menyebabkan para pemangku kepentingan tidak 
mengetahui update dari perusahaan. Perusahaan juga dianggap memperhatikan 
keberlanjutan untuk masa depan dan menjadi added value perusahaan karena 
mengungkapan laporan keberlanjutan secara sukarela. Dengan adanya faktor tersebut 
dapat menjadi pertimbangan bagi para investor dalam menginvestasikan dananya di 
perusahaan tersebut, sehingga perusahaan mempunyai daya tarik tersendiri. Sejalan 
dengan teori agen yang menyatakan bahwa dengan pengungkapan informasi yang 
dibutuhkan oleh para stakeholder maka akan mengurangi terjadinya informasi yang 
asimetri. Dari penjelasan tersebut, maka dapat dibentuk hipotesis: 
H7a: Transparansi memperkuat pengaruh positif pengungkapan laporan keberlanjutan 
terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROA). 
H7b: Transparansi memperkuat pengaruh positif pengungkapan laporan keberlanjutan 
terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROE). 
 
Pengaruh Pengungkapan Keberlanjutan Terhadap Kinerja Non Keuangan 
Perusahaan Dengan Transparansi Sebagai Variabel Moderasi 
Adanya strategi bisnis perusahaan untuk hidup keberlanjutan merupakan salah 
satu keputusan yang baik. Perusahaan harus memiliki upaya untuk menerapkan strategi 
bisnis ke dalam seluruh aktivitas yang berkaitan dengan bisnis secara langsung maupun 
tidak langsung. Perusahaan biasanya akan melakukan aktivitas yang menghasilkan suatu 
hasil yang bernilai atau menambah kredibilitas perusahaan. Dengan adanya 
pengungkapan semua informasi secara lengkap dan terbuka terhadap para stakeholder, 
maka perusahaan dapat meningkatkan kinerja perusahaannya. Hal ini sejalan dengan 
teori agensi, perusahaan harus menerapakan good corporate governance agar semua 
informasi perusahaan dapat diungkapkan secara transparan sehingga perusahaan mampu 
menghindari conflict of interest. Selain itu, para stakeholder mendapat informasi 
perusahaan dengan lengkap agar perusahaan dapat dinilai apakah sudah memiliki kinerja 
yang maksimal apa belum.  
Perusahaan biasanya akan berupaya untuk mendapatkan suatu pengakuan atau 
semacam penghargaan untuk meningkatkan kredibilitas dan kinerja perusahaan. Dengan 
adanya aktivitas-aktivitas yang mendukung hal tersebut, maka perusahaan secara tidak 
langsung peduli terhadap keberlanjutan dari bisnisnya. Perusahaan yang memiliki 
kesadaran tentang makna keberlanjutan berarti kinerja perusahaan tersebut secara tidak 
langsung akan meningkat juga. Para stakeholder juga membutuhkan informasi dalam 
menilai kinerja non keuangan terutama dalam konsep keberlanjutan perusahaan, karena 
di era sekarang seharusnya perusahaan sudah mampu bersaing dengan perusahaan lain 
dalam mengembangkan konsep keberlanjutan untuk memperoleh penghargaan terkait 
kegiatan yang telah dilakukan oleh perusahaan. Pengungkapan keberlanjutan tentu saja 
dapat memberikan gambaran tentang kinerja non keuangan perusahaan. Seluruh aktivitas 
perusahaan yang telah diuraikan di dalam laporan keberlanjutan, sehingga dapat dinilai 
seberapa baik perusahaan menerapkan konsep keberlanjutan. Dari penjelasan tersebut, 
maka dapat dibentuk hipotesis: 
H8: Transparansi memperkuat pengaruh positif pengungkapan laporan keberlanjutan 
terhadap kinerja non keuangan perusahaan (Award). 
 
 
 
 
Jurnal Magister Akuntansi Trisakti Vol.6 No1 Februari 2019 
56 
 
METODE PENELITIAN 
 
Pemilihan Sampel dan Pengumpulan Data 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Sampel penelitian ini merupakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia dari tahun 2015 hingga tahun 2017. Pemilihan sampel yang 
digunakan menggunakan metode purposive sampling yaitu pemilihan sampel 
berdasarkan kriteria tertentu. 
 
Tabel 1 
No. Keterangan Jumlah Data ROA ROE Award 
1. Perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015 sampai 2017 dan 
tidak mengalami delisting selama 
periode penelitian. 
138 414 414 414 414 
2. Perusahaan yang tidak memiliki 
informasi annual report atau 
laporan CSR  atau laporan 
keberlanjutan dalam periode 
penelitian 
(4) (12) (12) (12) (12) 
3. Perusahaan yang tidak memiliki 
laporan keuangannya dengan 
periode laporan keuangan tahunan 
berakhir pada tanggal 31 
Desember. 
(3) (9) (9) (9) (9) 
4. Perusahaan yang tidak 
melaporkan laba usaha (earnings 
before interest and tax) dalam 
periode penelitian. 
(41) (123) (123) (123) (123) 
5. Perusahaan yang tidak memiliki 
award selama periode penelitian 
(16) (48) (48) (48) (48) 
 Total perusahaan manufaktur 
yang digunakan sebagai sampel 
penelitian 
74 222 222 222 222 
 Perusahaan yang tereliminasi 
akibat uji outlier 
  
 
(11) (9) (34) 
 Jumlah sampel yang layak 
digunakan 
  211 213 188 
Sumber: Diolah Penulis 
 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Kinerja Keuangan Perusahaan 
Kinerja keuangan adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan pada tingkat aset dan modal dimana dijadikan faktor penting bagi para 
stakeholder dalam menilai going concern perusahaan (Salim dan Lastanti, 2018). Kinerja 
keuangan diukur dengan rasio Return on Equity (ROE) dan Return on Asset (ROA) 
dimana ROE dapat mempresentasikan tingkat pengembalian saham kepada para 
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pemegang saham dan ROA mempresentasikan seberapa efisiensi perusahaan dalam 
menggunakan aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba perusahaan (Anthony dan 
Govindarajan, 2012). 
Return on Equity (ROE) = 
EBIT
Total Equity
 
 
Return on Asset (ROA) =  
EBIT
Total Asset
 
 
Kinerja Non Keuangan Perusahaan 
Kinerja non keuangan perusahaan adalah kemampuan perusahaan dalam 
menentukan tujuan yang berhubungan dengan visi dan strategi perusahaan dimana 
perusahaan melakukan berbagai kegiatan untuk meningkatkan added value yang 
dimilikinya (Nazaruddin, 2007). Berbagai strategi, program dan kegiatan yang dilakukan 
oleh perusahaan dapat digunakan sebagai landasan dalam reward system (Ittner dan 
Larcker dalam Stede, 2006). Kinerja non keuangan diukur dengan menghitung jumlah 
penghargaan (award) dan sertifikasi yang diterima oleh perusahaan yang diungkapkan 
dalam laporan tahunan perusahaan atau laporan keberlanjutan. 
Award = jumlah penghargaan dan sertifikasi yang dimiliki oleh perusahaan 
 
Green Intellectual Capital Index 
Green intellectual capital merupakan gabungan konsep lingkungan ke dalam 
intellectual capital terkait masalah lingkungan dimana perusahaan dapat mengungkapkan 
kesadaran terhadap lingkungan sehingga meningkatkan kinerja perusahaan (Firmansyah, 
2017). Variabel green intellectual capital index merupakan variabel independen dalam 
penelitian ini. Variabel ini dapat diukur berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Chen 
dan Hung (2014) dimana setiap item yang diungkapkan oleh perusahaan diberi skor 1 
dan sebaliknya jika tidak diungkapkan oleh perusahaan diberi skor 0. Setelah itu, jumlah 
yang diungkapkan akan dibagi dengan total seluruh kriteria yang harus diungkapkan. 
GIC =  
n
k
 
Dimana: 
GICI : Green Intellectual Capital Index 
n : jumlah item yang diungkapkan oleh perusahaan 
k : jumlah item yang terdapat di Green Intellectual Capital Index 
 
Pengungkapan Keberlanjutan 
Berdasarkan Global Reporting Initiative, pengungkapan keberlanjutan adalah 
pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan terkait aspek ekonomi, lingkungan dan 
sosial yang dapat mencerminkan kinerja perusahaan baik secara keuangan maupun non 
keuangan (www.globalreporting.org). Variabel pengungkapan keberlanjutan diukur 
berdasarkan Sustainability Reporting Standard (2016) dimana setiap item yang 
diungkapkan oleh perusahaan diberi skor 1 dan sebaliknya jika tidak diungkapkan oleh 
perusahaan diberi skor 0. Setelah seluruh item sudah diberikan skor, maka skor tersebut 
dijumlahkan dan dimasukkan ke dalam rumus SD (Manisa dan Defung, 2017) sebagai 
berikut: 
SD =  
n
k
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Dimana: 
SD : Pengungkapan Keberlanjutan 
n : jumlah item yang diungkapkan oleh perusahaan 
k : jumlah item yang terdapat di Indeks Pengungkapan Keberlanjutan 
 
Transparansi 
Salah satu asas dari corporate governance adalah transparansi. Transparansi 
adalah salah satu unsur untuk mengungkapkan dan menyediakan informasi yang dapat 
diakses oleh para stakeholder sebagai alat pengawasan secara obyektif sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan (Pedoman Umum Public Governance Indonesia, 2008). 
Variabel moderasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah corporate governance, 
yaitu transparansi. Berdasarkan kriteria-kriteria yang harus dipenuhi dalam bagian 
disclosure and transparency berdasarkan Asean Corporate Governance Scorecard 
(2018) dimana setiap item yang diungkapkan oleh perusahaan diberi skor 1 dan 
sebaliknya jika tidak diungkapkan oleh perusahaan diberi skor 0. Setelah itu, jumlah yang 
diungkapkan akan dibagi dengan total seluruh kriteria yang harus dipenuhi. 
TRANS =  
n
k
 
Dimana: 
TRANS : Transparansi 
n  : jumlah item yang diungkapkan oleh perusahaan 
k  : jumlah item yang terdapat di transparansi 
 
Metode Analisis Data 
Uji Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif adalah suatu teknik mengolah data statistik yang 
bertujuan memberikan gambaran atau deskripsi suatu data secara ringkas dan jelas 
sehingga dapat menggambarkan karakteristik dari suatu kelompok data atau lebih yang 
dapat dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi, maksimum dan minimum dari data 
tersebut (Ghozali, 2016). Ukuran-ukuran statistik deskriptif ini maka dapat ditentukan 
jenis pengolahan statistik lebih lanjut sesuai dengan karakteristik data yang digunakan 
dalam penelitian ini. 
 
Uji Kualitas Data 
Uji Normalitas” 
Model regresi yang baik digunakan dalam sebuah penelitian adalah data memiliki 
distribusi normal atau mendekati normal. Uji normalitas perlu dilakukan dalam 
penelitian ini dikarenakan peneliti menggunakan data sekunder dalam penelitiannya. Uji 
normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel terikat dan variabel 
bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2016).” 
 
Uji Asumsi Klasik“ 
Uji Multikolinearitas“ 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi yang 
ditemukan terdapat korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik adalah 
tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling 
berkorelasi, maka variabel tersebut tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel 
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independen yang memiliki nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan 
nol (Ghozali, 2016). 
 
Uji Heteroskedastisitas” 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang 
digunakan terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Apabila variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka terdapat heteroskedastisitas dan sebaliknya apabila pengamatan yang terjadi 
berbeda maka disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
 
Uji Autokorelasi” 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi linear yang 
digunakan terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi dapat terjadi karena 
observasi yang dilakukan berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Hal 
tersebut dapat terjadi karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu 
observasi ke observasi lainnya (Ghozali, 2016). Model regresi yang baik digunakan 
dalam sebuah penelitian adalah regresi yang tidak memiliki autokorelasi atau bebas dari 
autokorelasi. 
 
Uji Hipotesis 
Dalam penelitian ini model regresi berganda yang digunakan untuk menguji 
pengaruh green intellectual capital index dan pengungkapan keberlanjutan terhadap 
kinerja keuangan dan non keuangan perusahaan dengan transparansi sebagai variabel 
moderasi. Pengujian dilakukan dengan tingkat kesalahan yang dapat ditolerir () adalah 
5%. Persamaan regresi berganda dalam penelitian dapat dituliskan sebagai berikut: 
 
ROA = 0 + 1GIC + 2SD + 3TRANS + 4(GIC)(TRANS) + 5(SD)(TRANS) +  
ROE = 0 + 1GIC + 2SD + 3TRANS + 4(GIC)(TRANS) + 5(SD)(TRANS) +  
AWARD = 0 + 1GIC + 2SD + 3TRANS + 4(GIC)(TRANS) + 5(SD)(TRANS) +  
 
Keterangan: 
ROA   : Return on Asset 
ROE   : Return on Equity 
Award   : Jumlah penghargaan dan sertifikasi yang dimiliki 
oleh perusahaan 
0   : Konstanta 
GIC   : Green Intellectual Capital Index 
SD   : Pengungkapan Keberlanjutan 
TRANS  : Transparansi 
GICXTRANS  : Interaksi antara variabel Green Intellectual Capital 
Index dengan Transparansi 
SDXTRANS : Interaksi antara variabel Laporan Keberlanjutan 
dengan Transparansi 
      : Error 
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Uji Koefisien Korelasi (Uji R)” 
Pengujian terhadap koefisien korelasi bertujuan untuk mengukur hubungan antar 
dua variabel dan menunjukkan arah hubungan antar variabel dependen dan variabel 
independen (Ghozali, 2016). Hasil dari pengujian ini terletak di antara nilai korelasi 0 
sampai 1 dimana apabila hasil yang dihasilkan semakin mendekati angka 0 maka 
menunjukkan tidak memiliki hubungan antar variabel independen dan dependen. Apabila 
semakin mendekati angka 1 maka hubungan variabel independen dan dependen memiliki 
hubungan yang sempurna. 
 
Uji Koefisien Determinasi (Uji Adjusted R²)” 
Analisis adjusted R2 bertujuan untuk mengetahui besarnya variasi dari variabel 
dependen yang dapat dijelaskan oleh model regresi (Ghozali, 2016). Nilai adjusted R2 
mampu untuk menjelaskan variabel-variabel independen tambahan secara teoritis yang 
dapat dimasukkan ke dalam model penelitian sehingga dikatakan lebih baik digunakan 
daripada pengukuran menggunakan R2. 
 
Uji F” 
Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang 
dimasukkan ke dalam model penelitian mempunyai pengaruh bersama-sama terhadap 
variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2016). Nilai signifikansi yang digunakan adalah 
5%. Bila hasil yang diperoleh signifikan (≥0,05) maka dapat dinyatakan bahwa model 
regresi yang diuji dan digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini variabel 
independennya tidak memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen sehingga tidak layak digunakan dalam suatu penelitian. Sebaliknya, apabila 
hasil yang diperoleh tidak signifikan (<0,05) maka model regresi yang digunakan oleh 
peneliti memiliki pengaruh secara bersama-sama antara variabel independen terhadap 
variabel dependennya sehingga model regresi tersebut layak digunakan dalam penelitian.  
 
Uji t” 
Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas atau variabel independen secara individual dapat menjelaskan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2016).  
 
Tabel 2 
Statistik Deskriptif – ROA 
Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation 
ROA 211 0,0000 0,2963 0,094376 0,0611809 
GIC 211 0,4762 0,9524 0,622659 0,1304013 
SD 211 0,1471 0,8750 0,289518 0,0988839 
TRANS 211 0,4651 0,8605 0,745619 0,0616587 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
 
Tabel 3 
Statistik Deskriptif - ROE 
Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation 
ROE 213 0,0000 0,5071 0,176997 0,1103452 
GIC 213 0,4762 0,9524 0,626872 0,1305433 
SD 213 0,1471 0,8750 0,290355 0,0989382 
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Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation 
TRANS 213 0,4651 0,8605 0,745619 0,0614590 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
 
Tabel 4 
Statistik Deskriptif - Award 
Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation 
Award 213 1 34 3* 7,543 
GIC 213 0,4762 0,9524 0,616515 0,1306409 
SD 213 0,1471 0,8750 0,286061 0,0955387 
TRANS 213 0,4651 0,8372 0,741465 0,0623793 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
*Nilai Modus 
 
Tabel 5 
Hasil Uji Normalitas Data Residual 
 
N 
Unstandardized Residual (Asymp. 
Sig. (2-tailed)) 
Kesimpulan 
ROA 211 0,158 Data berdistribusi normal 
ROE 213 0,437 Data berdistribusi normal 
Award 188 0,079 Data berdistribusi normal 
Sumber: Hasil Pengelolahan Data SPSS 
 
Tabel 6 
Hasil Uji Multikolinearitas - ROA 
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 
GIC 0,002 429,834 Terjadi Multikolinearitas 
SD 0,002 460,357 Terjadi Multikolinearitas 
GICXTRANS 0,002 561,079 Terjadi Multikolinearitas 
SDXTRANS 0,002 525,504 Terjadi Multikolinearitas 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
 
Tabel 7 
Hasil Uji Multikolinearitas - ROE 
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 
GIC 0,002 415,553 Terjadi Multikolinearitas 
SD 0,002 455,424 Terjadi Multikolinearitas 
GICXTRANS 0,002 540,549 Terjadi Multikolinearitas 
SDXTRANS 0,002 519,950 Terjadi Multikolinearitas 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
 
Tabel 8 
Hasil Uji Multikolinearitas - Award 
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 
GIC 0,003 371,617 Terjadi Multikolinearitas 
SD 0,002 454,012 Terjadi Multikolinearitas 
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Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 
GICXTRANS 0,005 500,793 Terjadi Multikolinearitas 
SDXTRANS 0,002 525,729 Terjadi Multikolinearitas 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
 
Tabel 9 
Hasil Uji Autokorelasi 
Variabel Durbin Watson Kesimpulan 
ROA 2,232 Tidak terjadi autokorelasi 
ROE 2,183 Tidak terjadi autokorelasi 
Award 1,824 Tidak terjadi autokorelasi 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
 
Tabel 10 
Hasil Uji Heteroskedastisitas - ROA 
Variabel Nilai Sig. Kesimpulan 
GIC 0,156 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
SD 0,624 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
GICXTRANS 0,158 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
SDXTRANS 0,661 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, variabel dependen ares_1 
 
Tabel 11 
Hasil Uji Heteroskedastisitas - ROE 
Variabel Nilai Sig. Kesimpulan 
GIC 0,294 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
SD 0,363 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
GICXTRANS 0,253 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
SDXTRANS 0,390 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, variabel dependen ares_1 
 
Tabel 12 
Hasil Uji Heteroskedastisitas - Award 
Variabel Nilai Sig. Kesimpulan 
GIC 0,161 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
SD 0,014 Terjadi Heteroskedastisitas 
GICXTRANS 0,191 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
SDXTRANS 0,012 Terjadi Heteroskedastisitas 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, variabel dependen ares_1 
 
Tabel 13 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
Variabel R Adjusted R Square 
ROA 0,237 0,033 
ROE 0,232 0,031 
Award 0,669 0,432 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
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Tabel 14 
Hasil Uji F 
 F Sig. Kesimpulan 
ROA 2,433 0,036 Model Fit 
ROE 2,348 0,042 Model Fit 
Award 29,457 0,000 Model Fit 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
 
Tabel 15 
Hasil Uji Regresi Berganda - ROA 
Variabel β t Sig. (2-tailed) Sig. (1-tailed) Kesimpulan 
(Constant) -0,589 -1,871 0,063 0,031  
GIC 1,957 2,965 0,003 0,001 H1a diterima 
SD -2,221 -2,466 0,014 0,007 H3a ditolak 
GICXTRANS -2,579 -2,956 0,003 0,001 H5a ditolak 
SDXTRANS 2,922 2,430 0,016 0,008 H7a diterima 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
 
ROA = -0,589 + 1,9571GIC – 2,221SD – 2,579GICXTRANS + 2,922SDXTRANS 
 
Tabel 16 
Hasil Uji Regresi Berganda - ROE 
Variabel β t Sig. (2-tailed) Sig. (1-tailed) Kesimpulan 
(Constant) -1,683 -3,019 0,003 0,001  
GIC 3,055 2,622 0,009 0,004 H1b diterima 
SD 0,146 0,091 0,928 0,464 H3b ditolak 
GICXTRANS -4,086 -2,645 0,009 0,004 H5b ditolak 
SDXTRANS -0,180 -0,083 0,934 0,467 H7b ditolak 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
 
ROE = -1,683 + 3,055GIC + 0,146SD – 4,086GICXTRANS – 0,180SDXTRANS 
 
Tabel 17 
Hasil Uji Regresi Berganda - Award 
Variabel β t Sig. (2-
tailed) 
Sig. (1-
tailed) 
 Kesimpulan 
(Constant) 51,078 1,713 0,088 0,044   
GIC 87,739 1,430 0,154 0,077  H2 ditolak 
SD -
375,220 
-4,047 0,000 0,000  H4 ditolak 
GICXTRANS -85,432 -1,056 0,292 0,146  H6 ditolak 
SDXTRANS 531,093 4,268 0,000 0,000  H8 diterima 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
 
Award = 51,078 + 87,739GIC – 375,220SD – 85,432GICXTRANS + 531,093SDXTRANS 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Green Intellectual Capital Index Dan Kinerja Keuangan Perusahaan 
Berdasarkan hasil uji statistik diatas menunjukkan bahwa green intellectual 
capital index berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Green 
intellectual capital index berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan 
karena adanya peran penting dari sistem green management yang dilakukan oleh 
perusahaan sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (ROA).  
Perusahaan harus mampu mengelolanya dengan memperhatikan lingkungan juga 
sehingga hal tersebut dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dimata para 
stakeholders. Dengan memperhatikan lingkungan berarti perusahaan sudah mampu 
melihat selangkah di depan bahwa setiap kegiatan yang dilakukan untuk proses bisnis 
perusahaan pasti memerlukan dukungan dari lingkungan. 
 
Green Intellectual Capital Index Dan Kinerja Non Keuangan Perusahaan (Award) 
Berdasarkan hasil uji statistik diatas menunjukkan bahwa green intellectual 
capital index tidak berpengaruh positif terhadap kinerja non keuangan perusahaan 
(Award). Green intellectual capital index tidak berpengaruh positif terhadap kinerja non 
keuangan perusahaan (Award) karena mungkin terjadi kesalahan dalam pengelolaan 
sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan telah menyadari akan 
pentingnya peduli terhadap lingkungan demi kehidupan yang berkelanjutan. Setiap 
aktivitas yang dilakukan perusahaan dipastikan memiliki dampak yang dapat dinilai oleh 
para pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan adanya inisiatif untuk mengelola 
intellectual capital yang dimiliki dengan memperhatikan lingkungan, maka dapat 
meningkatkan kinerja non keuangan dengan dinilai dari seluruh aktivitas yang telah 
dilakukan atau produk/jasa atau proses bisnis yang dilakukan yang dapat meraih 
penghargaan di bidangnya ataupun diakui oleh beberapa lembaga yang terkait. 
 
Pengungkapan Keberlanjutan Dan Kinerja Keuangan Perusahaan 
Berdasarkan hasil uji statistik diatas menunjukkan bahwa pengungkapan 
keberlanjutan tidak berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
Pengungkapan keberlanjutan berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan 
karena kemungkinan besar pengaruh pengungkapan keberlanjutan ini dinilai secara 
parsial terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini berarti setiap peningkatan 
pengeluaran perusahaan untuk pengungkapan keberlanjutan yang tidak diikuti dengan 
perubahan rasio keuangan lain dari suatu perusahaan menyebabkan investor menilai 
bahwa peningkatan pengeluaran untuk pengungkapan keberlanjutan merupakan suatu 
pemborosan sumber daya perusahaan sehingga semakin meningkat pengungkapan 
keberlanjutan akan menurunkan kinerja keuangan perusahaan. 
 
Pengungkapan Keberlanjutan Dan Kinerja Non Keuangan Perusahaan (Award) 
Berdasarkan hasil uji statistik diatas menunjukkan bahwa pengungkapan 
keberlanjutan tidak berpengaruh positif terhadap kinerja non keuangan perusahaan 
(Award). Hal ini menunjukkan bahwa dengan kurang memperhatikan konsep 
keberlanjutan dalam menentukan strategi bisnis perusahaan, maka dalam meningkatkan 
kinerja non keuangan perusahaan harus melakukan pengorbanan lebih ekstra, seperti: 
biaya untuk melakukan aktivitas sosial dan lingkungan. Hal ini dapat menarik minat 
investor yang menilai bahwa peningkatan pengeluaran untuk pengungkapan 
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keberlanjutan dapat menjadi mendukung perusahaan dalam memperoleh penghargaan 
(award).  
 
Pengaruh Transparansi Memperkuat Pengaruh Green Intellectual Capital Index 
Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 
Berdasarkan hasil uji statistik diatas menunjukkan bahwa transparansi tidak 
mampu memperkuat pengaruh positif green intellectual capital index terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. Hal ini terjadi karena kurangnya penerapan good corporate 
governance secara transparansi dalam mengelola kinerja keuangan perusahaan 
khususnya bagian aset dan ekuitas dalam menghasilkan laba usaha. Kepedulian terhadap 
lingkungan salah satu concern yang saat ini sedang diterapkan oleh perusahaan.  
 
Pengaruh Transparansi Memperkuat Pengaruh Green Intellectual Capital Index 
Terhadap Kinerja Non Keuangan Perusahaan (Award) 
Berdasarkan hasil uji statistik diatas menunjukkan bahwa transparansi tidak 
mampu memperkuat pengaruh positif green intellectual capital index terhadap kinerja 
non keuangan perusahaan (Award). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan kurang 
memperhatikan kolaborasi green management, pengelolaan sumber daya dan 
mengungkapkan semua informasi terkait kinerja perusahaan secara transparansi, 
sehingga dalam meraih kinerja non keuangan perusahaan dibutuhkan usaha yang lebih 
ekstra lagi.  
 
Pengaruh Transparansi Memperkuat Pengaruh Pengungkapan Keberlanjutan 
Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 
Berdasarkan hasil uji statistik diatas menunjukkan bahwa transparansi mampu 
memperkuat pengaruh positif pengungkapan keberlanjutan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan (ROA). Semakin banyak pengungkapan keberlanjutan yang dilakukan secara 
transparan maka dapat meningkatkan tingkat kinerja keuangan perusahaan (ROA). Hal 
ini diharapkan akan mendapatkan banyak minat dari investor untuk berinvestasi. Sejalan 
dengan teori agen yang menyatakan bahwa dengan pengungkapan informasi yang 
dibutuhkan oleh para stakeholder maka akan mengurangi terjadinya informasi yang 
asimetri. Sedangkan hasil penelitian lain menunjukkan bahwa transparansi tidak mampu 
memperkuat pengaruh pengungkapan keberlanjutan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan (ROE) karena semakin banyak pengungkapan keberlanjutan yang dilakukan 
secara transparan maka dapat menurunkan tingkat kinerja keuangan perusahaan (ROE). 
Hal ini dapat menurunkan modal yang dimiliki oleh perusahaan yang dimana perusahaan 
harus mengeluarkan biaya yang cukup besar dalam melakukan pengungkapan 
keberlanjutan dengan mengadakan berbagai aktivitas yang terkait. 
 
Pengaruh Transparansi Memperkuat Pengaruh Pengungkapan Keberlanjutan 
Terhadap Kinerja Non Keuangan Perusahaan 
Berdasarkan hasil uji statistik diatas menunjukkan bahwa transparansi mampu 
memperkuat pengaruh positif pengungkapan keberlanjutan terhadap kinerja non 
keuangan perusahaan (Award). Hal ini menunjukkan bahwa dengan memperhatikan 
konsep keberlanjutan dalam menentukan strategi bisnis perusahaan dan mengungkapkan 
semua informasi terkait kinerja perusahaan secara transparansi, maka dapat 
meningkatkan kinerja non keuangan perusahaan dengan meraih banyak penghargaan. 
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Adanya strategi bisnis perusahaan untuk hidup keberlanjutan merupakan salah satu 
keputusan yang baik.  
 
 
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Dari hasil pengujian statistik dan analisa penelitian yang telah dilakukan peneliti 
mengenai pengaruh green intellectual capital index dan laporan keberlanjutan terhadap 
kinerja keuangan dan non keuangan perusahaan dengan transparansi sebagai variabel 
moderasi pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2015 sampai 
2017, maka diperoleh kesimpulan dari hasil penelitian adalah green intellectual capital 
index berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan dan transparansi 
mampu memperkuat pengaruh positif pengungkapan keberlanjutan terhadap kinerja 
keuangan (ROA) dan kinerja non keuangan perusahaan. Sedangkan, pengungkapan 
keberlanjutan tidak berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan dan non keuangan 
perusahaan, transparansi tidak mampu memperkuat pengaruh positif green intellectual 
capital index terhadap kinerja keuangan dan non keuangan perusahaan, dan transparansi 
tidak mampu memperkuat pengaruh positif pengungkapan keberlanjutan terhadap 
kinerja keuangan perusahaan (ROE).  
 
Keterbatasan  
Dalam melakukan penelitian ini penulis menyadari bahwa dalam proses hingga 
hasil penelitian ini masih adanya kekurangan, sehingga menyebabkan penelitian ini 
menjadi kurang sempurna. Hal tersebut bukan lain karena adanya keterbatasan yang 
muncul dalam penelitian, seperti: 
1. Peneliti tidak mengungkapkan keseluruhan aspek dari ASEAN Corporate 
Governance Scorecard hanya aspek disclosure and transparency dan aspek tersebut 
hanya mewakili 25% dari keseluruhan aspek ASEAN Corporate Governance 
Scorecard sehingga belum mewakili keseluruhan dari ASEAN Corporate 
Governance Scorecard. Perusahaan manufaktur di Indonesia secara keseluruhan 
belum ada yang mengungkapkan aspek disclosure and transparency dengan skor 
sempurna. 
2. Masih terdapat unsur subjektifitas dalam melakukan pengukuran indeks green 
intellectual capital, pengungkapan keberlanjutan, dan pengungkapan good corporate 
governance sehingga belum mewakili seluruh gambaran perusahaan di Indonesia. 
3. Masih ada beberapa perusahaan manufaktur di Indonesia yang belum menerbitkan 
laporan tahunan sehingga ada beberapa perusahaan manufaktur yang tidak dapat 
dijadikan sampel penelitian. 
 
Saran 
1. Menambahkan aspek selain disclosure and transparency dari ASEAN Corporate 
Governance Scorecard sehingga mampu mewakili mekanisme good corporate 
governance suatu perusahaan di Indonesia. 
2. Mengembangkan variabel-variabel yang dapat diteliti dalam memprediksi kinerja 
keuangan dan non keuangan perusahaan tidak hanya menggunakan variabel yang 
pengukurannya menggunakan indeks. 
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3. Mengembangkan variabel moderasi dengan meneliti variabel lain yang mampu 
memoderasi hubungan antara kinerja keuangan dan non keuangan perusahaan 
dengan variabel rasio keuangan. 
4. Peneliti selanjutnya agar tetap terus melakukan improvisasi atas penelitian mengenai 
kinerja non keuangan karena topik ini dapat menjadi tolak ukur dan memberikan 
informasi reputasi perusahaan yang berguna bagi para pemangku kepentingan dan 
manajemen perusahaan dalam pengambilan keputusan. 
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